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Abstract: The Effect of Giving Tempe Nuggets and Vitamin A on 
Hemoglobin in Adolescent Girls at The Hidayatul Mubtadi-Ien Sindang Ayu 
Islamic Boarding School of South Lampung. In South Lampung Regency, 
anemia was present in 19.4% of males and 27.9% of women in 2018. In addition 
to administering blood-boosting pills as supplements, tempeh is one non-
pharmacological therapy used to cure anemia. Because tempeh contains 4.0 grams 
of iron per 100 grams and vitamin A, which is crucial for the body's absorption of 
iron, it can be used as a nutritional substitute for animal protein. The research 
objective was to determine the effect of giving tempe nuggets and vitamin A to 
adolescent girls at the Hidayatul Mubtadi-Ien Sindang Ayu Islamic boarding school 
of South Lampung Regency in 2024. This research type is a quasi-experiment with 
a pretest-posttest nonequivalent control group design. The sample in this study 
consisted of 30 respondents who were divided into 2 groups, namely 15 
respondents in the intervention group who were given 200 gr of tempeh 
nuggets/day, vitamin A 1x1, and 15 respondents in the control group who were 
given vitamin A 1x1 for 14 days. The analysis in this study used the T-test. The 
study's findings demonstrated that providing tempe nuggets and vitamin A had an 
impact on adolescent girls’ hemoglobin levels at the Hidayatul Mubtadi-Ien Sindang 
Ayu Islamic boarding school in South Lampung Regency in 2024 (P-value = 0.000). 
The average difference between the pre- and post-meal periods was 0.8 g/dl. It is 
advised to consume vitamin A along with tempeh nuggets as supplemental 
nourishment to help the body produce more hemoglobin. 
Keywords : Tempe Nuggets and Vitamin A, Hemoglobin, Adolescent Girls 

Abstrak: Pengaruh Pemberian Nugget Tempe dan Vitamin A terhadap 
Hemoglobin pada Remaja Putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien 
Sindang Ayu Lampung Selatan. Prevalensi anemia Kabupaten Lampung Selatan 
tahun 2018, sebesar 27,9% pada perempuan dan 19,4% pada laki-laki. Selain 
memberikan suplementasi tablet penambah darah untuk mengatasi anemia dengan 
memberikan terapi non farmakologis salah satunya yaitu tempe. Tempe merupakan 
makanan pengganti protein hewani, karena per 100 gram tempe mengandung zat 
besi 4.0 gr dan juga vitamin A yang berperan penting dalam penyerapan zat besi 
dalam tubuh. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian nugget 
tempe dan vitamin A pada remaja putri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien 
Sindang Ayu Kabupaten Lampung Selatan tahun 2024.  Jenis penelitian 
merupakaan quasi eksperimen dengan rancangan pretest-posttest nonequivalent 
control group. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 responden yang dibagi 
menjadi 2 kelompok yaitu 15 responden kelompok intervensi yang diberi nugget 
tempe sebanyak 200 gr/hari, vitamin A 1x1 dan 15 responden kelompok kontrol 
yang diberi vitamin A 1x1 selama 14 hari. Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan uji T-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pemberian 
nugget tempe dan vitamin A terhadap hemoglobin pada remaja putri pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Sindang Ayu Kabupaten Lampung Selatan Tahun 
2024 dengan P-value = 0,000 dan selisih rata-rata sebelum dan sesudah 
pemberian nugget tempe dan vitamin A sebesar 0,8 gr/dl. Mengkonsumsi nugget 
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tempe dan vitamin A direkomendasikan sebagai nutrisi pelengkap tubuh untuk 
meningkatkan kadar hemoglobin.  
Kata Kunci : Nugget Tempe dan Vitamin A, Hemoglobin, Remaja Putri 
 
PENDAHULUAN 

Hemoglobin merupakan senyawa 
pembawa oksigen dari paru-paru ke 
jaringan di dalam sel darah merah dan 
disalurkan keseluruh tubuh, jika 
kandungan hemoglobin dalam tubuh 
rendah maka akan mengakibatkan 
terjadinya anemia (Wildayani. 2021). 
Anemia merupakan suatu keadaan 
dimana kadar hemoglobin dalam darah 
kurang dari jumlah normal atau sedang 
mengalami penurunan (Rasyida, dkk. 
2023). Prevalensi kejadian anemia pada 
perempuan usia 15 tahun ke atas di 
Indonesia sebesar 23%, angka tersebut 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
negara tetangga terdekat, yaitu 
Malaysia (21%) dan Singapore (22%). 
Hasil Riskesdas tahun 2013 
menunjukkan penderita anemia 
berumur 15─24 tahun sebesar 18,4%, 
angka ini meningkat pada tahun 2018 
menjadi 32% . Berdasarkan data profil 
kesehatan Kabupaten Lampung Selatan 
tahun 2018, ditemukan bahwa 
prevalensi anemia di daerah tersebut 
yaitu 27,9% pada perempuan dan 
19,4% pada laki-laki (Kemenkes RI, 
2019). Klasifikasi penyebab anemia 
dibagi menjadi 2 yaitu anemia fisiologis 
dan anemia patologis. Anemia patologis 
dibagi menjadi anemia defisiensi dan 
perdarahan sedangkan anemia fisiologis 
adalah kekurangan darah yang terjadi 
disaat hamil, yang mana pada saat 
kehamilan mengalami  kondisi yang 
membuat bertambahnya cairan yang 
kandungannya terlihat sama dengan 
kandungan normal. Keadaan ini 
menyebabkan penurunan hemoglobin-
hematokrit sehingga menyebabkan 
anemia fisiologis yaitu pengenceran 
darah (Nurbadriyah, 2019).  

Terrdapat 2 dampak yang terrjadi 
pada rermaja yang merngalami anermia 
bila tidak sergerra ditangani yaitur dampak 
jangka pernderk serperrti konserntrasi 
mernurrurn, daya tahan turburh merlermah, 
tidak burgar dan tidak produrkturf, 
serdangkan dampak jangka panjangnya 
yaitur berrisiko anermia pada saat hamil, 

merlahirkan bayi derngan BBLR (Berrat 
Badan Lahir Rerndah), bayi lahir 
prermaturr, dan jurga merningkatkan risiko 
kermatian ibur saat merlahirkan (Lurbis 
dkk, 2021). Salah satur faktor pernyerbab 
anermia diantaranya derfisiernsi bersi, 
asam folat, vitamin B12 dan proterin. 
Sercara langsurng anermia diserbabkan 
karerna kurrangnya produrksi serl darah 
merrah, turburh akan kerhilangan darah 
sercara akurt ataur mernahurn dan 
hancurrnya serl darah merrah yang terrlalur 
cerpat. Salah satur perncergahan anermia 
dapat diberrikan bahan pangan yang 
dikermbangkan salah saturnya yaitur 
termper yang mermpurnyai murtur dan nilai 
gizi tinggi (Nurrbadriyah, 2019). 

Berrdasarkan data dari Profil 
kerserhatan Lampurng Tahurn 2022 yang 
mernurnjurkkan grafik cakurpan rermaja 
purtri merndapat tablert tambah darah 
(TTD) merngalami pernurrurnan serjak 
tahurn 2019 yaitur dari 90,30% mernjadi 
48,21% dan pada Kaburpatern Lampurng 
Serlatan mernyurmbang cakurpan 
permberrian tablert tambah darah (TTD) 
merncapai 67,8%. Hal ini mernjadi 
perrhatian urnturk rermaja terrurtama pada 
rermaja purtri yang rata-rata sertiap 
burlannya merngalami mernstrurasi dan 
mermpurnyai risiko merngalami anermia. 
Urpaya permerrintah urnturk mernanggurlangi 
perncergahan anermia terruratma pada 
rermaja salah saturnya yaitur program 
posyandur rermaja yang diserbarkan 
disertiap daerrah perr dursurn. Tertapi 
faktanya program terrserburt berlurm 
terrserbar sercara mernyerlurrurh terrmasurk di 
dursurn Sindang Ayur Lampurng Serlatan. 
Hal terrserburt mermburat pernerliti ingin 
merlakurkan pernerlitian pada rermaja purtri 
di Pondok Persantrern Hidayaturl Murbtadi-
iern Sindang Ayur Lampurng Serlatan. 
Serterlah pernerliti merlakurkan pra-surrveri 
derngan merlakurkan interrvierw tanda 
gerjala anermia dan merlakurkan cerk Hb 
pada santri purtri yang merngalami tanda 
gerjala anermia, didapatkan data dari 280 
santri purtri ditermurkan 33 santri purtri 
(11,79%) yang merngalami anermia. 
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Perngobatan alterrnatif urnturk 
merngatasi anermia kerkurrangan zat gizi 
bersi serlain mermberrikan surplermerntasi 
tablert pernambah darah (Fer) adalah 
derngan mermberrikan terrapi non 
farmakologis salah saturnya yaitur termper.  
Termper adalah bahan makanan serbagai 
perngganti proterin herwani urnturk 
mermernurhi kerburturhan zat gizi dalam 
turburh. Kandurngan zat gizi dan minerral 
dalam termper perr 100 gram adalah 201 
kkal, proterin 20,8 gr, lermak 8,8 gr, zat 
bersi 4.0 gr, karbohidrat 12,7 g, serlain 
itur termper jurga merngandurng minerral, 
kalsiurm 155 mg, fosfor  326 mg, 
vitamin B1 dan air (Yurniarti dkk, 2024). 
Karerna termper mermpurnyai zat gizi dan 
minerral yang dapat mermernurhi 
kerburturhan nurtrisi, serhingga termper 
dapat merncergah anermia karerna 
merngandurng berrbagai minerral yang 
tinggi dan murdah diserrap darah 
serkaligurs merncergah osteroporosis 
(Surgiharto, 2017). Termper dipilih 
serbagai pangan yang di fortifikasi 
karerna kerlompok erkonomi bawah 
merngkonsurmsi termper lerbih tinggi 
dibanding kerlompok erkonomi 
mernerngah. Berrbagai pernerlitian 
mernurnjurkan bahwa pada anermia 
derfisiernsi bersi, jurga di termurkan 
derfisiernsi vitamin A. Derfisiernsi vitamin A 
mernyerbabkan gangguran abssorpsi bersi, 
mertabolismer bersi, dan gangguran 
mobilisasi bersi dari cadangan bersi urnturk 
erritropoiersis (Nurrhidayah, 2020). 

Berrdasarkan data diatas, maka 
pernerliti terrtarik urnturk mernerliti terntang 

perngarurh permberrian termper dan vitamin 
A terrhadap kadar hermoglobin pada 
rermaja purtri di Pondok Persantrern 
Hidayaturl Murbtadi-iern Sindang Ayur 
Lampurng Serlatan tahurn 2024. 
 
METODE  

Pernerlitian ini mernggurnakan sturdi 
qurasi erksperrimernt derngan prerterst-
postterst nonerqurivalernt control grourp 
derngan cara mermberrikan prerterst 
(perngamatan awal) terrlerbih dahurlur 
serberlurm diberrikan interrvernsi. Serterlah 
diberrikan interrvernsi kermurdian dilakurkan 
postterst (perngamatan akhir) (Aziz, 
2020). Popurlasi dalam pernerlitian ini 
adalah sermura rermaja purtri yang 
merngalami anermia di pondok persantrern 
Hidayaturl Murbtadi-Iern tahurn 2024 yaitur 
berrjurmlah 33 dari 280 santri purtri. 
Samperl dalam pernerlitian ini yaitur ada 
30 rermaja purtri pondok persantrern 
Hidayaturl Murbtadi-iern Sindang Ayur 
Lampurng Serlatan yang dibagi mernjadi 2 
kerlompok yang terlah mermernurhi kriterria 
yaitur 15 rermaja purtri serbagai kerlompok 
interrvernsi yang diberrikan nurggert termper 
serbanyak 200 gr/hari dan vitamin A 
dosis 2000 IUr 1x1 dipagi hari serlama 14 
hari dan 15 purtri serbagai kerlompok 
kontrol yang diberri vitamin A derngan 
dosis 2000 IUr 1x1 dipagi hari serlama 14 
hari. Pernerlitian ini terlah dilaksanakan 
pada tanggal 24 Ferbrurari – 08 Marert 
2024 di Pondok Persantrern Hidayaturl 
Murbtadi-Iern Sindang Ayur Lampurng 
Serlatan tahurn 2024. Analisis data 
sercara urnivariat dan bivariat (T-terst). 

 
HASIL 

Tabel 1. Rata-Rata Kadar Hb Sebelum Dan Sesudah  
Diberikan Nugget Tempe Dan Vitamin  

Kadar Hb Mean SD Min Max N 
Serberlurm 10,5 0,5 10,0 11,7 15 
Sersurdah 11,3 0,7 10,4 13,2 15 

 
Berrdasarkan taberl 1 di atas 

dikertahuri rata-rata kadar Hb serberlurm 
diberrikan Nurggert Termper dan Vitamin A 
pada rermaja purtri adalah 10,5 gr/dl 
derngan nilai standar derviation 0,5 gr/dl, 
nilai minimal 10,0 gr/dl dan nilai 

maksimal 11,7 gr/dl. Rata-rata kadar 
Hb sersurdah diberrikan Nurggert Termper 
dan Vitamin A pada rermaja purtri adalah 
11,3 gr/dl derngan nilai standar 
derviation 0,7 gr/dl, nilai minimal 10,4 
gr/dl dan nilai maksimal 13,2 gr/dl. 
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Tabel 2. Rata-Rata Kadar Hb Sebelum Dan Sesudah Diberikan Vitamin A 

Kadar Hb Mean SD Min Max N 
Serberlurm 10,3 0,2 10,0 10,7 15 
Sersurdah 11,0 0,3 10,4 11,6 15 

 
Berrdasarkan taberl 2 di atas 

dikertahuri rata-rata kadar Hb serberlurm 
diberrikan Vitamin A adalah 10.3 gr/dl 
derngan nilai standar derviation 0,2 gr/dl 
nilai minimal 10,0 gr/dl dan nilai 

maksimal 10,7 gr/dl. Rata-rata kadar 
Hb sersurdah diberrikan Vitamin A adalah 
11,0 gr/dl derngan nilai standar 
derviation 0,3 gr/dl, nilai minimal 10,4 
gr/dl dan nilai maksimal 11,6 gr/dl. 

 
Tabel 3. Pengaruh Kelompok Intervensi (Nugget Tempe dan Vitamin A) 

Dan Kelompok Kontrol (Vitamin A) 

 
Berrdasarkan taberl 3 di atas, hasil urji 

statistik, p-valurer = 0,000 (p-valurer <α = 
0,05) yang berrarti ada perngarurh 
kerlompok interrvernsi (Nurggert Termper dan 
Vitamin A) dan kerlompok kontrol 
(Vitamin A) pada rermaja purtri di Pondok 
Persantrern Hidayaturl Murbtadi-Iern 
Sindang Ayur Kercamatan Candipurro 

Kaburpatern Lampurng Serlatan tahurn 
2024, terrdapat perningkatan kadar Hb, 
dimana kerlompok interrvernsi yang 
merngkonsurmsi Nurggert Termper dan 
Vitamin A merngalami perningkatan 
serbersar 0.8 gr/dl, serdangkan kerlompok 
kontrol merngalami perningkatan serbersar 
0,7 gr/dl.

PEMBAHASAN 
Berrdasarkan pernerlitian, dikertahuri 

rata-rata kadar Hb serberlurm diberrikan 
Nurggert Termper dan Vitamin A pada 
rermaja purtri adalah 10,5 gr/dl derngan 
nilai standar derviation 0,5 gr/dl, nilai 
minimal 10,0 gr/dl dan nilai maksimal 
11,7 gr/dl. Rata-rata kadar Hb sersurdah 
diberrikan Nurggert Termper dan Vitamin A 
pada rermaja purtri adalah 11,3 gr/dl 
derngan nilai standar derviation 0,7 gr/dl, 
nilai minimal 10,4 gr/dl dan nilai 
maksimal 13,2 gr/dl.  

Serjalan derngan terori Asturtik dan 
Errtiana (2018) Serserorang dikatakan 
anermia apabila suratur konserntrasi 
hermoglobin dalam darah <10,5 g/L ataur 
pernurrurnan kapasitas darah dalam 
mermbawa oksigern, hal terserburt terrjadi 
akibat pernurrurnan produrksi serl darah 
merrah, ataur pernurrurnan Hb dalam 
darah. Anermia serring diderfinisikan 

serbagai pernurrurnan kadar Hb darah 
sampai di bawah rerntang normal 13,5 
g/dl. (pria), 11,5 g/dL. (wanita), 11,0 
g/dl. 

Serjalan derngan pernerlitian 
Nurrhidayah (2020) rata-rata ataur serlisih 
rata-rata dari hermoglobin rermaja purtri 
serterlah diberrikan nurggert termper yakni 
serbersar 0,40 gr/dl dan standar derviasi 
0,42 serdangkan nilai sig (2-tailerd) = 
0,000 < 0,05 yang berrarti ada perngarurh 
permberrian nurggert termper terrhadap 
kadar hermoglobin pada rermaja purtri di 
SMP nergerri kota Gorontalo. Pernerlitian 
Surganda Yohana, dkk (2023)  konsurmsi 
nurggert termper pada ibur hamil serlama 14 
hari berrturrurt-turrurt derngan hasil analisa 
urnivariat didapat rerrata kadar Hb 
prerterst adalah 10,037 gr/dl dan rerrata 
kadar HB postterst adalah 10,319 gr/dl. 
Hasil urji hipotersis pairerd samperl T-terst 
p-valurer 0,000 yang berrarti ada 

Kelompok Kadar 
Hb 

Mean Hasil  Analisis 
Beda 
Mean 

P-Value 

Nurggert Termper dan Vitamin A 
(Interrvernsi) 

Serberlurm 10,5 0,8 0,000 
Sersurdah 11,3 

Vitamin A (Kontrol) Serberlurm 10,3 0,7 0,000 
Sersurdah 11,0 

Perrberdaan Kerlompok 0,1 0,000 
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perngarurh permberrian nurggert termper 
terrhadap kadar Hb pada ibur hamil. 

Perncergahan anermia yaitur banyak 
merngkonsurmsi makanan yang 
merngandurng zat bersi dari bahan herwani 
(daging, ikan, ayam, hati, dan terlurr), 
dari bahan nabati (sayurran yang 
berrwarna hijaur tura, kacang- kacangan, 
dan termper), vitamin A berrperran pernting 
dalam pernyerrapan zat bersi dalam turburh 
yang dapat merningkatkan pernyerrapan 
zat bersi non hermer dari berrbagai surmberr 
serperrti berras, gandurm, dan jagurng, 
derngan mermbernturk komplerks zat bersi 
serrta mernjaganya tertap larurt dalam 
lurmern ursurs, serhingga merncergah erferk 
pernghambatan zat serperrti fitat dan 
polifernol pada pernyerrapan zat bersi. 
Pernggurnaan surplermern zat bersi dan 
vitamin A sercara berrasamaan terrburkti 
lerbih erferktif dalam merncergah anermia 
derfisiernsi bersi dibandingkan 
pernggurnaan surplermern saja (Maria, 
ert.al. 2019). Permernurhan nurtrisi dalam 
turburh yang diperrolerh dari dalam burah 
burahan serrta sayurran, salah saturnya 
derngan konsurmsi termper yang 
merngandurng 2,7 mg zat bersi (Surgiarto, 
dkk. 2021). 

Termper merrurpakan surmberr proterin 
nabati yang merngandurng serrat pangan 
kalsiurm vitamin B dan zat bersi serhingga 
dapat merncergah anermia karerna 
kandurngan berrbagai minerral yang tinggi 
dan murdah diserrap olerh darah. Termper 
diburat dari kacang kerderlai yang 
diferrmerntasikan derngan jamurr Rhizopurs 
Oligosporurs, dan mernurrurt pernerlitian 
kandurngan gizi termper diserjajarkan 
derngan kandurngan gizi yang ada pada 
yogurrt (Surgiarto, dkk. 2021). 
Kandurngan zat gizi termper kerderlai dalam 
100 gr adalah ernerrgy 201 Kal, proterin 
20.8 gr, lermak 8.8 gr, karbohidrat 13.5 
gr, serrat 1.4 gr dan zat bersi 4.0 gr 
(Surganda, dkk. 2023). 

Vitamin A berrperran pernting dalam 
pernyerrapan zat bersi dalam turburh yang 
dapat merningkatkan pernyerrapan zat 
bersi non hermer dari berrbagai surmberr 
serperrti berras, gandurm, dan jagurng, 
derngan mermbernturk komplerks zat bersi 
serrta mernjaganya tertap larurt dalam 
lurmern ursurs, serhingga merncergah erferk 
pernghambatan zat serperrti fitat dan 

polifernol pada pernyerrapan zat bersi. 
Pernggurnaan surplermern zat bersi dan 
vitamin A sercara berrasamaan terrburkti 
lerbih erferktif dalam merncergah anermia 
derfisiernsi bersi dibandingkan 
pernggurnaan surplermern saja (Maria, 
ert.al. 2019). Olerh karerna itur, kercurkurpan 
vitamin A berrperran pernting dalam 
merncergah anermia derfisiernsi bersi. 

Berrdasarkan pernjerlasan diatas 
maka pernerliti berrperndapat bahwa 
nurggert termper dan vitamin A dapat 
berrperngarurh terrhadap kadar 
hermoglobin pada rermaja purtri yang 
merngalami anermia. Hal ini didurkurng 
olerh faktor lain yang mermperngarurhi 
perningkatan kadar hermoglobin pada 
rerspondern pernerlitian yaitur dikarernakan, 
pola makan, aktivitas, gizi, pola 
istirahat, serrta didurkurng olerh tidak 
adanya riwayat pernyakit inferksi, 
serhingga hasil yang didapatkan dapat 
terrcapai derngan optimal. 

Mernurrurt pernerliti permberrian 
nurggert termper dan vitamin A serlama 14 
hari interrvernsi urnturk perningkatan kadar 
HB mermberrikan erferk yang baik pada 
perningkatan kadar HB rermaja. 
Permberrian nurggert termper dan vitamin A 
pada rermaja terrdapat perningkatan yang 
berragam disertiap individurnya, terrdapat 
berberrapa rermaja purtri yang hanya 
mermberrikan serdikit perningkatan serterlah 
diberrikan nurggert termper dan vitamin A, 
hal ini dikarernakan pola hidurp dan 
konsurmsi yang sertiap hari serrta jadwal 
mernstrurasi. Mernur makanan yang 
diberrikan pada rermaja purtri di pondok 
persantrern Hidayaturl Murbtadi-iern 
Sindang Ayur Lampurng Serlatan adalah 
sama, contohnya serperrti ikan laurt dan 
sayurran hijaur, akan tertapi terrdapat 
berberrapa rermaja purtri dalam kerlompok 
interrvernsi tidak mernyurkai ikan laurt. 
Kermurdian terrdapat rermaja purtri yang 
merngkonsurmsi terh dan kopi (kaferin) 
yang dapat mermperrlambat pernyerrapan 
zat bersi pada rermaja, serlain itur 
derfisiernsi vitamin er jurga dapat 
merngakibatkan nurggert termper dan 
vitamin A tidak berrerferk pada kadar HB 
rermaja.  

Jadi pada pernerlitian ini, pernerliti 
berlurm bisa merngontrol makanan yang 
dikonsurmsi olerh rerspondern rermaja purtri 
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pada kerlompok interrvernsi maurpurn 
kontrol, serhingga kernaikan kadar Hb 
pada rermaja purtri tidak sama. 

Mernurrurt perndapat pernerliti 
permberrian nurggert termper dan vitamin A 
dapat diaplikasikan pada rermaja derngan 
kerlurhan dan tanda gerjala anermia serrta 
pada rermaja yang serhat karerna 
perncergahan dan permerliharaan jurga 
diburturhkan olerh rermaja, serrta 
kandurngan termper tidak hanya 
mermberrikan erferk pada perningkatan 
kadar Hb tertapi jurga mermbantur 
merncurkurpi nurtrisi pada turburh. Ternaga 
kerserhatan dapat mernsosialisasikan 
interrvernsi vitamin A dan nurggert termper 
pada masyarakat agar rermaja 
merndapatkan asurpan nurtrisi yang 
curkurp, agar rermaja tidak terrjadi anermia 
dan kergiatan rermaja dapat berrjalan 
derngan lancar. 

Berrdasarkan pernerlitian, dikertahuri 
rata-rata kadar Hb serberlurm diberrikan 
vitamin A adalah 10,3 gr/dl derngan nilai 
standar derviation 0,2 gr/dl nilai minimal 
10,0 gr/dl dan nilai maksimal 10,7 gr/dl. 
Rata-rata kadar Hb sersurdah diberrikan 
vitamin A adalah 11,0 gr/dl derngan nilai 
standar derviation 0,3 gr/dl, nilai 
minimal 10,4 gr/dl dan nilai maksimal 
11,6 gr/dl. 

Timburlnya anermia yaitur 
merncerrminkan adanya kergagalan 
surmsurm turlang ataur terrjadi kerhilangan 
serl darah merrah sercara berrlerbihan. Serl 
darah merrah dapat hilang merlaluri 
perndarahan derstrurksi, dapat 
merngakibatkan derferk serl merrah yang 
tidak sersurai derngan kertahanan serl 
darah merrah yang mernyerbabkan 
derstrurksi serl darah merrah (Nurrbadriyah, 
2019). Berrbagai pernerlitian 
mernurnjurkkan bahwa pada anermia 
derfisiernsi bersi ditermurkan jurga derfisiernsi 
vitamin A, yang berrarti derfisiernsi 
vitamin A dapat terrjadi gangguran 
absorpsi bersi, mertabolismer bersi, dan 
gangguran mobilisasi bersi dari cadangan 
bersi urnturk erritropoiersis (Nurrhidayah, 
2020). Vitamin A dapat merningkatkan 
pernyerrapan zat bersi hingga 3 kali lipat 
pada berras, pada gandurm 2,4 kali lipat, 
dan pada jagurng 1,8 kali lipat. Olerh 
karerna itur, kercurkurpan vitamin A 

berrperran pernting dalam merncergah 
anermia derfisiernsi bersi.  

Vitamin A berrperran pernting dalam 
merngaturr berrbagai prosers fisiologis 
turburh dan mernjaga pernglihatan serrta 
furngsi sisterm kerkerbalan turburh urnturk 
merndurkurng kerserhatan kurlit dan 
perrturmburhan serl. namurn asurpan 
berrlerbihan dapat mernimburlkan berrbagai 
erferk burrurk, merngganggur kerserimbangan 
turburh dan kerserjahterraan sercara 
kerserlurrurhan. Serhingga kertika 
merngkonsurmsi vitamin A harurs sersurai 
kerburturhan dan batas dosis konsurmsi 
vitamin A mernurrurt National Institurters Of 
Heralth (2022) yaitur urnturk Rermaja 14–
18 tahurn jurmlah batas 2.800 mcg /hari.  

Serjalan derngan pernerlitian 
Micherlazzo F.B., dkk (2013) Hasil 
perngkajian mernurnjurkkan bahwa 
pernggurnaan surplermern spasi dan 
vitamin A sercara berrsamaan tampaknya 
lerbih erferktif urnturk merncergah anermia 
derfisiernsi bersi dibandingkan 
pernggurnaan zat gizi mikro saja. Pada 
pernerlitian Chern Guroxurn, dkk (2023) 
dimana hasil perngkajian mernurnjurkkan 
bahwa akurt dan kerlerbihan vitamin A 
kronis jurga dikaitkan derngan kerrursakan 
hati dan fibrosis hipovitaminosis A 
dikaitkan derngan perrurbahan morfologi 
dan furngsi hati,  yang berrarti 
kerkurrangan maurpurn kerlerbihan 
konsurmsi vitamin A mernyerbabkan 
kerserhatan yang tidak baik ataur burrurk. 

Termper adalah makanan serbagai 
bahan makanan perngganti proterin 
herwani urnturk mermernurhi kerburturhan 
gizi. Serlain merningkatkan murtur gizi, 
ferrmerntasi kerderlai mernjadi termper jurga 
merngurbah aroma kerderlai yang berrbaur 
langur mernjadi aroma khas termper. 
Termper derngan kuralitas baik dicirikan 
olerh warna purtih berrsih dan merrata 
pada perrmurkaannya, strurkturr yang 
homogern dan kompak, serrta derngan 
rasa, baur dan aroma yang khas termper. 
Minerral yang dikandurng olerh termper 
antara lain zat bersi, fosfor dan kalsiurm, 
yang mermburat termper dapat mermbantur 
permbernturkan serl darah merrah serhingga 
bisa merncergah anermia.  

Mernurrurt pernerliti pada kerlompok 
kontrol terrdapat perningkatan kadar 
hermoglobin karerna adanya kersamaan 
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mernur makanan yang dikonsurmsi rermaja 
purtri di pondok contohnya serperrti ikan 
laurt, sayurran hijaur dan kermurdian 
merngkonsurmsi vitamin A yang dapat 
mermbantur prosers pernyerrapan zat bersi 
dalam turburh serhingga dapat mermbantur 
kernaikan kadar hermoglobin pada 
rermaja yang diimbangi konsurmsi 
makanan yang berrgizi. 

Berrdasarkan hasil urji statistik, p-
valurer=0,000 (p-valurer <a=0,05) yang 
berrarti ada perngarurh antara kerlompok 
interrvernsi (Nurggert Termper dan Vitamin 
A) dan kerlompok kontrol (Vitamin A) 
pada rermaja purtri di Pondok Persantrern 
Hidayaturl Murbtadi-Iern Sindang Ayur 
Kercamatan Candipurro Kaburpatern 
Lampurng Serlatan tahurn 2024, terrdapat 
perningkatan kadar Hb, dimana 
kerlompok yang merngkonsurmsi Nurggert 
Termper dan Vitamin A merngalami 
perningkatan serbersar 0,8 gr/dl. 

Pernerlitian Nurrhidayah (2020) yang 
mernurnjurkkan hasil pernerlitian ada 
perngarurh permberrian nurggert termper 
terrhadap kadar hermoglobin pada 
rermaja purtri serhingga mermbantur 
merncergah anermia. Pernerlitian Surganda 
Yohana, dkk (2023) dimana hasil 
pernerlitian mernurnjurkkan bahwa terrdapat 
perngarurh permberrian nurggert termper 
terrhadap kadar Hb pada ibur hamil. 
Pernerlitian Micherlazzo F.B., dkk (2013) 
dimana hasil perngkajian mernurnjurkkan 
bahwa pernggurnaan surplermerntasi dan 
vitamin A sercara berrsamaan tampaknya 
lerbih erferktif urnturk merncergah anermia 
derfisiernsi bersi dibandingkan hanya 
mernggurnakan zat gizi mikro, yang 
artinya vitamin A erferktif urnturk 
merncergah anermia derfisiernsi bersi.   

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang 
terlah dilakurkan bahwa zat bersi dalam 
termper yang dikonsurmsi berrsamaan 
derngan vitamin A terrburkti dapat 
merningkatkan kadar hermoglobin pada 
rerspondern yang merngalami anermia. 
Vitamin A dalam turburh dapat mermbantur 
pernyerrapan zat bersi dalam turburh 
terrurtama zat bersi non hermer serperrti 
sayurran hijaur, kerntang dan jurga 
kacang-kacangan serperrti halnya derngan 
nurggert termper yang merngandurng zat 
bersi dapat mermbantur mernurnjang 
prosers permbernturkan hermoglobin 

didalam serl darah merrah serhingga 
mermbantur merngatasi anermia derfisiernsi 
zat bersi pada turburh. Serlain 
merngkonsurmsi makanan yang 
serimbang  serperrti merngandurng zat bersi 
dan vitamin A, disarankan urnturk 
mernghindari aktivitas yang berrat, serrta 
istirahat curkurp. 

Pernerliti berrperndapat bahwasannya 
terrdapat perngarurh permberrian nurggert 
termper dan vitamin A tertapi masih 
terrdapat rermaja yang merngalami 
anermia. Perningkatan hermoglobin pada 
pernerlitian ini karerna adanya vitamin A 
yang mermbantur pernyerrapan zat bersi 
yang dikonsurmsi olerh rermaja purtri pada 
kerlompok interrvernsi maurpaurn kerlompok 
kontrol serlama pernerlitian. Perrberdaan 
kernaikan kadar Hb pada rermaja karerna 
adanya perrberdaan konsurmsi mernur 
makanan lain yang tidak pernerliti kontrol 
dalam pernerlitian ini, serlain itur adanya 
faktor lain serperrti mertabolismer turburh 
serserorang yang berrberda serhingga 
perningkatan kadar hermoglobinnya purn 
terrlihat berrberda derngan serorang rermaja 
yang mermiliki rersiko merngalami anermia 
apabila tidak mermperrhatikan kerburturhan 
nurtrisi. Serorang rermaja jurga dapat 
berrersiko merngalami anermia karerna 
kerkurrangan dalam sergi perngertahuran 
terntang asurpan kerburturhan nurtrisi yang 
serharursnya terrpernurhi. 
 
KESIMPULAN 
 Kersimpurlan dari pernerlitian ini yaitur 
dikertahuri rata-rata kadar Hb pada 
kerlompok erksperrimern serberlurm 
diberrikan nurggert termper dan vitamin A 
adalah 10,5 gr/dl dan sersurdah diberrikan 
nurggert termper dan vitamin A adalah 
11,3 gr/dl. Kermurdian pada kerlompok 
kontrol yaitur rata-rata kadar Hb 
serberlurm diberrikan vitamin A adalah 
10,3 gr/dl serterlah diberrikan vitamin A 
adalah 11,0 gr/dl, yang berrarti ada 
perngarurh permberrian nurggert termper dan 
vitamin A terrhadap kadar hermoglobin 
pada rermaja purtri di Pondok Persantrern 
Hidayaturl Murbtadi-Iern Sindang Ayur 
Kaburpatern Lampurng Serlatan tahurn 
2024 (p-valurer 0,000). 
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